V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian mengenal perilaku orangutan rehabilitan
dalam membuat sarang di Hutan Lindung Sungai Wailn
menemukan 28 jenilis tumbuhan, vyang digunakan oleh
orangutan sebagal tempat meletakkan sarang. Jenis
tumbuhan vyang paling dominan ialah Dipterocarpus
confertus. Sarang paling banyak dijumpali di dataran
rendah. Hal 1ini dikarenakan pada saat penelitian
berlangsung, di dataran rendah sedang musim buah,
sehingga orangutan akan membuat sarang tidak jauh dari
pohon pakan yang terakhir kali dikunjunginva.

Pembuatan sarang diawali dengan memilih lokasi
yang cocok (di ujung pohon, tengah pohon, ujung dahan,
dan di tengah dahan). Dahan yang dipilih dipatahkan dan
dibengkokkan, kemudian diletakkan tumpang tindih dan
ditutupi dengan dahan-dahan kecil. Pembuatan sarang ini
berlangsung selama * 5-15 menit. Tipe <sarang vang
banyak dijumpai di Hutan Lindung Sungai Wain

berdasarkan lokasi sarang di pohon sarang yaitu tipe G.
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5.2. Saran

Setelah beberapa bulan melaksanakan penelitian di

Hutan Iindung Sungai Wain, ada beberapa saran vyang

dapat penulis berikan, vyaitu:

1.

Adanya penelitian lebih lanjut tentang pola perilaku
orangutan rehabilitan dalam membuat sarang.

Hasil penelitian vyang sudah dilakukan di Proyek
Reintroduksi Orangutan 1ini, disebarluaskan kepada
instansi-instansi dan lembaga vyang berkaitan erat
dengan upaya reintroduksi Orangutan ke habitat

alaminya.

. Adanya sensus vyang berkala mengenai Jjumlah sarang

(baik sarang lama maupun Sarang baru) orangutan,
sehingga dapat diketahui jumlah populasi orangutan

yang ada di kawasan Hutan Lindung Sungai Wain.
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Lampiran 2. Peta Hutan Lindung Sungai Wain yang
Akibat Kebakaran Hutan
(Fredriksson dan de Kam, 1999)
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Lampiran 4. Hasil Perhitungan Beda Proporsi Keberadaan Sarang di Dataran
Tinggi dan Daerah Rawa pada jenis pohon yang sama

No.  Jenis Pohon /N Keterangan

1. Eustderoxylon zwageri 0,46 NS

2. Shorea laevis 3 ok

3. Dipterocarpus confertus 3,18 ok

4, Madhuca kingiana -2,98 NS

5. Cleistanthus sp -3,6 NS
Keterangan :

- Zigp. = 1,96 (@ =0,05)
-NS = Non signifikan (tidak beda nyata)
- ** = bedanyata

Lampiran 5. Hasil Perhitungan Beda Proporst Keberadasn Sarang di Daerah Rawa
dan di Dataran Rendah pada Jenis Pohon yang Sama

No. Jenis Pohon Zoit Keterangan

L Busideroxylon zwageri 1,3 NS

2. Shorea laevis 1,36 NS

3. Dipterocarpus confertus 1,3 NS

4 Heritiera simplicifolia 3,28 o

3. Bouea oppositifolia 2,41 bl
Keterangan :

- Zigp. = 1,96 (.= 0,05)
- NS = Non signifikan (tidak beda nyata)
- ** = bedanyata '

Lampiran 6. Hasil Perhitingan Beda Proporsi Keberadaan Sarang di Dataran
Tinggi dan di Dataran Rendah pada Jenis Pohon yang Sama

No.  Jenis Pohon Ziit Keterangan
1. Eusideroxylon zwageri 1,39 NS

2. Shorea laevis 2,05 **

3. Dipterocarpus confertus 1,98 **

4, Gironneira nervosa 0,73 NS

5. Strombosia sp -0,16 NS

6. Chaetocarpus castanocarpus 0,28 NS

7. Syzygium sp 0,73 NS

Keterangan :

- Zeap. = 1,96 (o = 0,05)
-NS = Non signifikan {(tidak beda nyata)
- ** = bedanyata
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Lampiran 7. Rata-rata Tinggi Pohon Sarang di Dataran Rendah, Dasrah Rawa, dan

Dataran Tinggi
Keberadaan Sarang

No. Jenis Pohon Dataran Rendah Daerah Rawa Dataran Tinggi

n T n t n t
1. Eusideroxylon zwageri 9 254 6 23,7 6 24
2. Shorez laevis 7 25 5 21,8 6 23
3. Dipterocarpus confertus 9 27,1 6 237 7 26
4, Madhuca kingiana - - 4 243 3 23,7
5. Cleistanthus sp - X 3 18,3 2 15
6.  Heritiera simplicifolia 3 30 5 26 - -
7. Bouea oppositifolia 6 22 é 20,5 - -
g, Gironnaira narvesa 5 22,8 - - 3 21
9. Strombosia sp 5 234 - - 2 20,5
10. Chaetocarpus castenocarpus 4 26,5 - - 2 24
11.  Syzygiumsp 5 18,8 - - 3 19

Keterangan :
n: jumlah pohon sarang

t : rata-rata tinggi pohon sarang (meter) |

Lampiran 8. Hasil Perhitungan Beda Rata-rata Tinggi Pohon Sarang di Dataran

Tinggi dan di Daerah Rawa
No. Jenis Pohon tig, Keterangan
L Busideroxylon zwageri 0,26 NS
2. Shorea laevis 0,42 NS
3. Dipterocarpus confertus NS
4. Madhuca kingiana - 193 NS
S. Cleistanthus sp - NS
Keterangan :

-t =1,701 (@=0,10)

- NS = non signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran 9. Hasil Perhitungan Beda Rata-rata Tinggi Pohon Sarang di Dataran

Rendah dan di Daerah Rawa
No. Jenis Pohon Keterangan
1. Eusideroxylon zwageri NS
2. Shorea laevis NS
3. Dipterocarpus confertus NS
4. Heritiera simplicifolia NS
5' E2 3

Bouea oppositifolia

Keterangan :
-t = 1,701 (@ =0,10)

- NS = non signifikan (tidak berbeda nyata)

** = berbedanyata
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Lampiran 10. Hasil Perhitungan Beda Rata-rata Tinggi Pohon Sarang di Dataran

Rendah dan di Dataran Tinggi

No.  Jenis Pohon tis. Keterangan

1. Eusideroxylon zwageri 0,5 NS
A Shorea laevis 0,36 NS

3. Dipterocarpus confertus 0,48 NS

4. Gironneira nervosa 0,64 NS

5. Strombosia sp 0,6 NS

6. Chaetocarpus castanocarpus 0,36 NS

7. Syzygium sp - 0,05 NS
Keterangan :

-ty =1,701 (@ = 0,10)
- NS =non signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran 11. Rata-rata Diameter Pohon Sarang di Dataran Rendah, Daerah Rawa

dan di Dataran Tinggi
Keberadaan Sarang

No. Jenis Pohon Dataran Rendah Daerah Rawa Dataran Tinggi

n d n d n d
1. Lusideroxylon zwagers Q 40,6 & 39,5 6 40,2
2. Shorea laevis 7 43 5 424 6 42,8
3. Dipterocarpus confertus 9 30 8 28,7 7 29,1
4. Madhuca kingiana - - 4 50,3 3 52,7
5. Cleistanthus sp - - 3 38,7 2 495
6. Heritiera simplicifolia 3 48,3 5 36,8 - -
7. Bouea oppositifolia é 30,5 & 30,2 - -
8. Oironneira nervosa 5 39,6 - - 3 31,7
Q. Strombosia sp 5 324 - - 2 30,5
10.  Chaetocarpus castanocarpus 4 30,8 - - 2 30
11.  Syzyziumsp 5 30 - - 3 27,3

Keterangan :
n : jumlah pohon sarang
d : rata-rata tinggi pohon sarang (cm)

Lampiran 12. Hasil Perhitungan Beda Rata-rata Diameter Pohon Sarang di Dataran

Tinggi dan di Daerah Rawa
No. Jenis Pohon it Keterangan
1. Eusideroxylon zwageri 0,65 NS
2. Shorea laevis 0,11 NS
3. Dipterocarpus confertus 0,16 NS
4. Madhuca kingiana 0,8 NS
5. Cleistanthus sp 6,76 **
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Keterangan :
- tw = 1,701 (¢ =0,10)
- NS = non signifikan (tidak berbeda nyata)
** = berbedanyata

Lampiran 13. Hasil Perhitungan Beda Rata-rata Diameter Pohon Sarang di Dataran

Rendah dan di Daerah Rawa

No. Jenis Pohon . Keterangan
1 Eusideroxylon zwageri 0,33 NS

2. Shorea laevis 0,16 NS

3. Dipterocarpus confertus 0,37 NS

4. Heritiera simplicifolia 3.1 =

5 Bouea oppositifolia 0,11 NS

Keterangan :
-t = 1,701 (=0,10)

- NS = non signifikan (tidak berbeda nyata)
- ** = berbedanyata

Lampiran 14. Hasil Perhitungan Beda Rata-rata Diameter Pohon Sarang di Dataran

Rendah dan di Dataran Tinggi
No. Jenis Pohon fhit Keterangan
1. Eusideroxylon zwageri 0,12 NS
2. Shorea iaevis 0,13 NS
3. Dipterocarpus confertus 0,34 NS
4, Gironneira nervosa 1,15 NS
s. Strombosia sp 2,54 **
6. Chaetocarpus castanocarpus 0,38 NS
7. Syzygium sp 1,46 NS
Keterangan :
- tw = 1,701 (@ =0,10)
- NS = non signifikan (tidak berbeda nyata)
** = :

berbeda nyata



Lampiran 15. Rata-rata Tinggi Sarang di Dataran Rendah, Daerah Rawa, dan di

Dataran Tinggi
Keberadaan Sarang

No. Jenis Pohon Dataran Rendah Daerah Rawa Dataran Tinggi

n {3 n s n s
1 Eusideroxylon zwageri 9 24 6 227 6 23
2 Shorea laevis 7 234 5 21,6 6 22,7
3 Dipterocarpus confertus 9 25,2 6 22,3 7 23,7
4,  Madhica kingiana - - 4 22,8 3 23
5. Cleistanthus sp - - 3 14 2 15
6 Heritiera simplicifolia 3 29 5 26 - -
7 Rouea oppositifolia & 22 & 20 - -
8 Qironneira nervosa 5 20,8 - - 3 20,3
9. Strombosia sp 5 204 - - 2 20
10. Chaetocarpus castanocarpus 4 26,5 - - 2 24
11.  Syzygium sp 5 22.8 - - 3 18,3

Keterangan :
n : jumlah pohon sarang
ts : rata-rata tinggi pohon sarang (meter

Lampiran 16. Hasil Perhitungan Beda Rata-rata Tinggi Sarang di Dataran Tinggi

dan di Daerah Rawa
No. Jenis Pohon fii. Keterangan
1. Busideroxylon zwageri 0,37 ' NS
2. Shorea laevis 0,39 NS
3. Dipterocarpus confertus 0,63 NS
4, Madhuca kingiana 0,05 NS
5. Cleistanthus sp 049 NS

Keterangan :
- taw =1,701 (@ =90,10)
- NS = non signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran 17. Hasil Perhitungan Beda Rata-rata Tinggi Sarang di Dataran Rendah

dan di Daerah Rawa

No. Jenis Pohon tt. Keterangan
1. Eusideroxylon zwageri 0,39 NS

2. Shorea laevis 0,58 NS

3. Dipterocarpus confertus 1,17 NS

4. Heritiera simplicifolia 0,73 NS

5. Bouea oppositifolia 3,17 **

Keterangan :

- tay =1,701 (@ =0,10)
- NS = non signifikan (tidak berbeda nyata)
- ** = berbedanyata
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Lampiran 18. Hasil Perhitungan Beda Rata-rata Tinggi Sarang di Dataran Rendah

dan di Dataran Tinggi
No.  Jenis Pohon trir Keterangan
1 Eusideroxylor zwageri 0,34 NS
2. Shoreq laevis 0,16 NS
3. Dipterocarpus confertus 1,06 NS
4, Gironneira nervosa 0,22 NS
5. Strombosia sp 0,08 NS
6. Chaetocarpus castanocarpus 0,36 NS
7. Syzygium sp 1,38 NS
Keterangan :

-t =1,701 {=0,10)
- NS = non signifikan (tidak berbeda nyata)
- ** = berbedanyata

Lampiran 19. Rata-rata Diameter Sarang di Dataran Rendah, Daerah Rawa, dan di

Dataran Tinggi
Keberadaan Sarang

No. Jenig Pohon Dataran Rendah Daerah Rawa Dataran Tinggi

n ds n ds n ds
1. Eusideroxylon zwageri 9 70 6 63,5 6 65
2. Shorea leevis 7 57,2 5 42 & 50,8
3. Dipterocarpus confertus 9 70 6 51,7 7 67,14
4, Madhuca kingiana - - 4 75 3 76,7
5. Cleistanthus sp - - 3 70 2 72,5
6. Heritiera simplicifolia 3 56 5 53 - -
7. Boueq oppositifolia 6 88,8 6 86,7 - -
8. Gironnesra nervosa 5 60 - - 3 58,3
9. Strombosia sp 5 85 - - 2 575
10.  Chaetocarpus castanocarpus 4 95 - - 2 92,5
11. Syzygaumsp 5 51 - - 3 49

Keterangan :
n : jumlah pohon sarang
ds : rata-rafa tinggi pohon sarang (cm)

B s hen
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Lampiran 20. Hasil Perhitungan Beda Rata-rata Diameter Sarang di Dataran Tinggi

dan di Daerah Rawa
No. Jenis Pohon thit. Keterangan
1. Eusideroxylon zwageri 0,57 NS
2. Shoreaq laevis 0.16 NS
3 Dipterocarpus confertus 1,69 NS
4, Madhuca kingiana 0,33 NS
3. Cleistanthus sp 047 NS
Keterangan :

- ta=1,701 (@ =10,10)
- NS =non signifikan (tidak berbeda nyata)

Lampiran 21. Hasil Perhitungan Beda Rata-rata Diameter Sarang di Dataran

Rendah dan di Daerah Rawa

No. Jenis Pohon thir Keterangan
1. Eusideroxyion zwageri 2,01 P

2. Shorea laevis 0,87 NS

3. Dipterocarpus confertus 1,89 **

4, Heritiera simplicifolia 0,19 NS

S. Bouea oppositifolic 045 NS

Keterangan :

- tw =1,701 («=0,10)
- NS = non signifikan (tidak berbeda nyata)
- ** = berbedanyata

Lampiran 22. Hasil Perhitungan Beda Rata-rata Diameter Sarang di Dataran

Rendah dan di Dataran Tinggi

No. Jenis Pohon bt Keterangan
1. Eusideroxylon zwageri 2,04 ol

2. Shorea taevis 3,76 **

3 Dipterocarpus confertus 0,57 NS

4, Gironneire nervosa 0,11 NS

5. Strombosia sp 1,89 **

6. Chaetocarpus castarocarpus 0,44 NS

7. Syzygium sp 0,12 NS

Keterangan : '

-t =1,701 (= 0,10)
- NS = non signifikan (tidak berbeda nyata)
- ** = perbedanyata
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